




A. Latar Belakang Masalah 
       Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alamnya, selain itu 
Indonesia juga menduduki peringkat keempat populasi penduduk terbanyak di 
dunia. Dapat diperkirakan setiap tahunnya populasi ini akan terus meningkat, 
dikarenakan angka kelahiran lebih besar dibandingkan dengan angka kematian. 
Berdasarkan data sensus penduduk yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS), jumlah penduduk yang ada di negara Indonesia pada bulan Juli tahun 
2018 sebanyak 265.015.300 jiwa. Dapat diperkirakan jumlah tersebut akan 
bertambah setiap tahunnya, dengan adanya peningkatan tersebut maka akan ada 
peningkatan kebutuhan lapangan pekerjaan. Hal tersebut harus mampu dipenuhi 
oleh pemerintah agar tidak terjadi permasalahan. Namun pada praktiknya masih 
banyak yang belum mampu dipenuhi oleh pemerintah, sehingga masih terdapat 
banyak pengangguran di Indonesia. Tentunya kesenjangan ini harus difikirkan 
karena sumber daya yang dimiliki ini sangat terbatas jika manusia tidak kreatif 
dalam pengelolaannya dan bahkan belum mampu bersaing di era globalisasi yang 
semakin maju. Salah satu cara untuk menekan angka pengangguran di Indonesia 
adalah dengan cara meningkatkan kualitas siswa atau mahasiswa Indonesia. 
Perguruan tinggi merupakan lembaga pendidikan tertinggi yang diharapkan 
mampu membentuk sikap entrepreneurship. Mahasiswa yang merupakan agent 
of change hendaknya dapat mengubah kondisi yaitu dengan ilmu pengetahuan, 
pengalaman, dan ketrampilan yang mereka miliki sebagai bekal untuk masa 
depan. Semua hal yang dilakukan oleh mahasiswa tidak secara instan terlihat 
hasilnya sekarang namun memerlukan proses untuk mendapatkan hasil yang 
berkualitas. Mahasiswa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang 
yang belajar di perguruan tinggi, tetapi jika dipisah menjadi dua kata yaitu maha 
mempunyai arti sangat, amat, teramat, besar. Sementara siswa mempunyai arti 
murid dan pelajar. Jadi dapat disimpulkan bahwa mahasiswa adalah murid yang 




Tindakan dapat diartikan sebagai langkah mahasiswa seperti menciptakan 
lapangan pekerjaan sendiri sehingga mampu mempertahankan kehidupannya 
tanpa harus bergantung kepada pekerjaan seperti buruh, PNS (Pegawai Negri 
Sipil), pegawai swasta, dan yang lainnya. Kasmir (2007: 1) mengatakan 
“orientasi mahasiswa setelah lulus nanti hanyalah untuk mencari kerja, bukan 
menciptakan lapangan kerja”. Untuk menjadi seorang entrepreneur harus 
mempunyai soft skills dalam diri, soft skill tidak muncul sendiri melainkan harus 
digali dan dikembangkan agar mampu meningkatkan kualitas diri. Selain soft 
skill, motivasi juga sangat dibutuhkan untuk menjadi seorang entrepreneur. 
Salah satu mata kuliah yang memiliki kontribusi untuk mahasiswa 
kedepannya adalah mata kuliah praktik kewirausahaan. Karena mata kuliah 
tersebut mengajarkan mahasiswa untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah 
diajarkan selama perkuliahan serta dalam pembelajaran mahasiswa juga dituntut 
untuk memunculkan soft skill yang ada dalam diri masing masing mahasiswa. 
Mata kuliah praktek kewirausahaan juga menjadi wadah mahasiswa dalam 
mencurahkan segala inovasi dan kreativitas, karena inovasi dan kreativitas sangat 
diperlukan di era globalisasi sekarang agar tidak kalah saing. Daryanto (2012: 
15) menyatakan, “Kunci sukses seorang wirausaha di dalam memenangkan pasar 
adalah kekuatan peranan dalam berinovasi dan menciptakan ide-ide brilian dalam 
menembus market share”. 
Selain mata kuliah praktik kewirausahaan yang berbasis soft skill, motivasi 
berwirausaha juga tidak kalah penting untuk mendukung munculnya sikap 
entrepreneurship dalam diri mahasiswa. Hal ini membuat mahasiswa sulit 
menemukan hal yang baru atau berinovasi dalam berwirausaha, sehingga 
perlunya dorongan dan motivasi untuk mendapatkan sikap entrepreneurship. 
Menurut Sutanto Adi (2000), “beberapa faktor-faktor yang memotivasi seseorang 
untuk menjadi entrepreneur yaitu keinginan merasakan pekerjaan bebas, 
keberhasilan diri yang dicapai, dan toleransi akan adanya resiko”. 
Harapan untuk mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah praktik 
kewirausahaan yang berbasis soft skill adalah dapat mengaplikasikan teori-teori 




SDM yang berkualitas dan memiliki motivasi berwirausaha yang akan 
memudahkan mahasiswa dalam menciptakan lapangan pekerjaan yaitu menjadi 
seorang entrepreneur. Menurut Suryana (2011: 25) kewirausahaan merupakan, 
“Proses penciptaan sesuatu yang baru dan membuat sesuatu yang berbeda dari 
yang telah ada, tujuannya adalah agar tercapai kesejahteraan individu dan nilai 
tambah untuk masyarakat”.  
Melalui program tersebut mahasiswa dapat memiliki sikap entrepreneurship 
terutama mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, sehingga mahasiswa akan banyak yang membuka 
lapangan pekerjaan atau menjadi entrepreneur dan dapat meningkatkan 
perekonomian di Indonesia, karena dengan menjadi seorang entrepreneur akan 
dapat mengurangi angka pengangguran yang disebabkan terus meningkatnya 
jumlah penduduk di Indonesia. Asnawi (2012) dalam Yusanto menyatakan 
“Salah satu solusi yang ditawarkan pemerintah untuk mengurangi angka 
pengangguran adalah menciptakan lapangan kerja dengan model entrepreneur”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas peneliti tertarik 
melakukan penelitian berkait dengan penumbuhan sikap entrepreneurship pada 
mahasiswa sekarang. Judul penelitian ini adalah “KONTRIBUSI PRAKTIK 
KEWIRAUSAHAAN BERBASIS SOFT SKILLS DAN MOTIVASI 
BERWIRAUSAHA TERHADAP PENUMBUHAN SIKAP 
ENTREPRENEURSHIP MAHASISWA PENDIDIKAN AKUNTANSI 
ANGKATAN 2015 UMS” 
 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Keterbatasan soft skill pada mahasiswa dalam berinovasi usaha. 
2. Mahasiswa setelah lulus hanya berorientasi untuk mencari pekerjaan bukan 
menciptakan lapangan pekerjaan. 





C. Pembatasan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 
diatas, penulis membatasi masalah yang akan diteliti. Tujuannya agar 
permasalahan yang diteliti tidak meluas sehingga masalah yang akan diteliti 
dalam penelitian ini dibatasi pada : 
1. Penelitian dilakukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2015. 
2. Sikap entrepreneurship dibatasi pada mata kuliah praktik kewirausahaan 
berbasis soft skill yang meliputi kemampuan berkomunikasi, kemampuan 
berorganisasi, kepemimpinan, kemampuan bekerjasama, effort, dan etika 
kerja. 
3. Sikap entrepreneurship dibatasi pada motivasi berwirausaha yang meliputi 
pantang menyerah, semangat berwirausaha, dan komitmen yang kuat. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Adakah kontribusi praktik kewirausahaan berbasis soft skill terhadap 
penumbuhan sikap entrepreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP 
UMS angkatan 2015 ? 
2. Adakah kontribusi motivasi berwirausaha terhadap penumbuhan sikap 
entrepreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 
2015 ? 
3. Adakah kontribusi praktik kewirausahaan berbasis soft skill dan motivasi 
berwirausaha terhadap penumbuhan sikap entrepreneurship mahasiswa 









E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui kontribusi praktik kewirausahaan berbasis soft skill 
terhadap penumbuhan sikap entrepreneurship mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi FKIP UMS angkatan 2015. 
2. Untuk mengetahui kontribusi motivasi berwirausaha terhadap penumbuhan 
sikap entrepreneurship mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
angkatan 2015. 
3. Untuk mengetahui kontribusi praktik kewirausahaan berbasis soft skill dan 
motivasi berwirausaha terhadap penumbuhan sikap entrepreneurship 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2015. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
ilmu di bidang pendidikan khususnya untuk menumbuhkan sikap 
entrepreneurship dalam diri mahasiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Dapat menumbuhkan sikap entrepreneurship dalam diri mahasiswa, dan 
sebagai sarana dalan menambah wawasan dan pengalaman yang dapat 
menjadi bekal agar dapat membuka lapangan pekerjaan sendiri. 
b. Bagi Program Studi Pendidikan Akuntansi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta 
Sebagai pihak UMS dapat digunakan untuk mengembangkan Universitas 
dengan adanya kegiatan aplikasi dari mata kuliah Praktik Kewirausahaan 
yang dapat menumbuhkan sikap entrepreneurship. 
c. Bagi Pembaca 
Menambah wawasan dan pengetahuan akan pentingnya memiliki sikap 
entrepreneurship agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri 
tanpa bergantung pada orang lain. 
